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Abstract  

Job satisfaction is a problem that is quite interesting and important because it has 

proven benefits for the interests of individuals, industry and society. Several factors that 

influence job satisfaction include social support, organizational culture and group 

cohesiveness. This study aims to empirically prove the effect of social support, 

organizational culture and group cohesiveness on job satisfaction of employees of PG 

Rejo Agung Baru, Madiun City. This type of research is descriptive quantitative. Data 

was collected by distributing questionnaires. The sampling technique in this study uses a 

saturated sampling technique, which makes all members of the population the research 

sample. The sample in this study were permanent employees at PG. Rejo Agung Baru, 

Madiun City, totaling 235 people. The data used in this research is primary data. 

Regarding data analysis using multiple linear regression analysis with the help of SPSS 

version 19 program. The results of this study prove that either partially or simultaneously 

the variables of social support, organizational culture and group cohesiveness affect the 

job satisfaction of employees of PG Rejo Agung Baru, Madiun City. 

 

Keywords: social support, organizational culture, group cohesiveness, job 

satisfaction 
 

Abstrak 

Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting kerena terbukti 

manfaatnya baik bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi suatu kepuasan kerja antara lain yaitu dukungan sosial, budaya 

organisasi dan kohesivitas kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara 

empiris pengaruh dukungan sosial, budaya organisasi dan kohesivitas kelompok 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PG Rejo Agung Baru Kota Madiun. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebar kuesioner. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh, yang menjadikan semua anggota populasi menjadi sampel 

penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap di PG. Rejo Agung Baru 

Kota Madiun yang berjumlah 235 orang. Data yang digunakan dalam penelitian adalah 

data primer. Terkait analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan program SPSS versi 19. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa baik secara 

parsial maupun secara simultan variabel dukungan sosial, budaya organisasi dan 
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kohesivitas kelompok berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PG Rejo Agung 

Baru Kota Madiun. 

 

Kata Kunci: dukungan sosial, budaya organisasi, kohesivitas kelompok, kepuasan kerja 
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia, terutama dalam bidang industri merupakan faktor 

yang sangat penting. Keberlangsungan suatu perusahaan sangatlah tergantung 

pada faktor manusianya. Kebijakkan perusahaan yang tidak sesuai kebutuhan dan 

harapan pekerja akan membawa dampak buruk pada sikap pekerja terhadap 

pekerjaannya. Pentingnya tenaga manusia dalam suatu perusahaan menyebabkan 

perlunya menjaga dan memelihara keberlangsungan hidup karyawannya (Sihaloho 

& Siregar, 2019). Menurut Agustini (2019) menambahkan sikap yang harus 

diwujudkan oleh organisasi adalah sikap kepuasan karyawan terhadap organisasi, 

sikap tersebut sering dikenal dengan istilah kepuasan kerja. Ketika karyawan 

merasakan kepuasan maka akan meningkatkan produktifitas kerja.  Kepuasan 

kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting kerena terbukti 

manfaatnya baik bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. 

Menurut iIstichomah iet ial. i(2021) ikepuasan ikerja idapat iditingkatkan 

melalui idukungan isosial. iHubungan iantara idukungan isosial idan ikepuasan 

kerja isangat iberkaitan idalam idunia ikerja iseperti idukungan iatasan idalam 

pekerjaan imembuat isesorang ibekerja idengan iterarah idan itanpa itekanan, atau 

dukungan ioleh irekan ikerja idalam imelaksanakan itugas idan itanggung ijawab 

sehingga imengurangi itingkat ikelelahan, idan idukungan idari ikeluarga iyang 

dapat imemotivasi iserta imemberi isemangat idalam imelaksanakan 

pekerjaannya. iMasalah idukungan isosial imerupakan isuatu ihal iyang ipenting 

karena imemberi imanfaat iyang ibesar ibagi ikaryawan idan iperusahaan, ijika 

karyawan imendapat idukungan isosial iyang ibaik imaka iakan iberdampak ipada 

mental idan ifisik ikaryawan isehingga ikaryawan idapat imemberikan ikinerja 

yang iberkualitas i(Istichomah iet ial., i2021). 

Budaya organisasi juga menjadi pengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Menurut Damayanti & Ismiyati (2020) budaya organisasi  dapat  

mempengaruhi  perilaku  seseorang dalam organisasi termasuk berkaitan dengan  
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sikap  kepuasan  kerjanya.  Pengaruh  yang  terlihat  dapat  berupa  pada  sikap  

pengambilan  keputusan,  pelaksanaan  tugas  dan  tanggung  jawab,  serta  

berlanjut  pada  kepuasan kerjanya. Suatu  budaya  organisasi  yang  kuat  dan  

telah  berakar  akan  dapat  memberikan  kontribusi  yang  cukup  signifikan  bagi  

anggota  organisasi    dalam  hal  pemahaman  yang  jelas  dan  lugas  tentang  

suatu  persoalan  diselesaikan. Budaya memiliki pengaruh  positif  pada sikap dan 

perilaku anggota-anggota organisasi (Damayanti & Ismiyati, 2020). 

Kepuasan kerja juga dapat dipengaruhi oleh faktor kohesivitas kelompok. 

Menurut A. Nasution et al. (2021) kohesivitas kelompok merupakan rasa individu 

masing-masing yang kuat untuk tetap bersama dan selalu termotivasi untuk selalu 

berada didalam sebuah kelompok. Kekohesifan selalu terkait dengan kelompok, 

dalam artian kekohesifan tidak berlaku secara individual. Sulistyorini & Jati 

(2016) menambahkan individu  yang  terlibat  pada pekerjaan  akan  berpartisipasi  

dalam  kerja  tim  ataupun  kelompok  dalam  organisasi  memiliki kekuatan  

interaksi  dari  anggota kelompok  yang  ditunjukan  dalam  bentuk  hubungan 

kerja ayang baik antar  anggota  kelompok,  merasa sena  bersama-sama 

cenderung puas terhadap pekerjaan. Anggota  kelompok  biasanya  juga  antusias  

terhadap  apa  yang  ia  kerjakan  dan  mau  mengorbankan  kepentingan pribadi  

demi  kebaikan  kelompoknya. 

PG Rejo Agung Baru Madiun yang terletak di Jl. Yos Sudarno No 23 

Kelurahan Patihan Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam sektor industri produksi gula. Berdasarkan hasil observasi 

dan hasil wawancara awal terhadap karyawan di PG Rejo Agung Baru Kota 

Madiun, dimana terjadinya keluar masuk karyawan harian hampir setiap bulan di 

akhir tahun 2020 sampai 2021, kemudian karyawan yang habis masa kontrak 

ditahun 2021 tidak ingin di memperpanjang masa kontak meskipun telah 

diberikan penambahan kompensasi, berdasarkan pengakuan salah seorang 

karyawan mengatakan bahwa beban kerja dirasa berat karena pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan oleh tim dengan beberapa orang didalamnya, sering kali 

hanya dibebankan kepada satu orang hal ini menunjukkan kurangnya kohesivitas 
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kelompok dalam bekerja pada karyawan PG Rejo Agung Baru Kota Madiun. 

Tidak adanya dukungan sosial dari rekan kerja dan pihak supervisi serta 

masih adanya budaya senioritas dari perusahaan terhadap karyawan baru 

menyebabkan menurunnya loyalitas karyawan baru pada perusahaan. 

Permasalahan juga terjadi di kepuasan kerja karyawan, yaitu beberapa karyawan 

mengeluhkan dengan sikap atasan yang kurang dapat merangkul bahawahannya, 

karyawan juga kurang yakin dengan kemampun yang dimilikinya karena 

kurangnya sistem pelatihan yang dilakukan pihak perusahaan dan dimana 

beberapa karyawan masih sering mengeluh dengan sistem penggajian yang dirasa 

masih kurang dan tidak sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan. 

Permasalahan selanjutnya mengenai budaya pada perusahaan, dimana 

beberapa karyawan masih ada yang keluar dari kantor meninggalkan pekerjaannya 

tanpa izin untuk bertemu seseorang, beberapa karyawan juga masih sering tidak 

konsentrasi saat jam bekerja, terutama mendekati akhir jam kerja, beberapa 

karyawan juga melakukan pelanggaran dan sudah ditegur oleh supervisor 

perusahaan, namun masih saja melakukan kesalahan yang sama hal ini 

menunjukkan budaya organisasi yang kurang baik pada PG PG Rejo Agung Baru 

Kota Madiun. 

Menyelisik lebih dalam terkait dukungan sosial, budaya organisasi, dan 

kohesivitas karyawan dalam memberikan peningkatan pada tumbuhnya kepuasan 

kerja karyawan. Penelitian ini akan mencoba mencari tahu bagaimana dampak 

dukungan sosial, budaya organisasi, dan kohesivitas karyawan terhadap kepuasan 

kerja  karyawan. 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PG Rejo 

Agung Baru Kota Madiun.  

2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PG Rejo 

Agung Baru Kota Madiun. 

3. Kohesivitas kelompok berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PG 

Rejo Agung Baru Kota Madiun. 
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KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Kepuasan Kerja 

Menurut Menurut Luthans (2008) dalam (Husodo, 2018) kepuasan kerja 

adalah perasaan yang menyokong atau tidak menyokong dalam diri pegawai yang 

berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi dirinya. Bayu et al. (2019) juga 

menjelaskan bahwa ikepuasan ikerja imerupakan ikondisi iemosional iindividu 

berupa iterjadinya ipertemuan idi iantara itingkat ibalas ijasa ikerja iyang memang 

dihendaki isama ikaryawan idan itingkat ibalas ijasa idari iperusahaan. iBalas jasa 

kerja idapat iberupa ibalas ijasa idalam ibentuk iuang imaupun iyang ibukan uang. 

Dukungan sosial 

Dukungan isosial imemiliki iperanan ipenting iberkaitan idengan ipemenuhan 

ikebutuhan ikaryawan isebagai imakhluk isosial idan imakhluk iyang imemiliki 

iketerbatasan. iKaryawan imemerlukan isuasana iyang imendukung iketika 

ibekerja, iyang idapat iterwujud idengan iadanya idukungan isosial. iDukungan 

isosial imeliputi idukungan idari isupervisor, irekan ikerja idan ikeluarga. 

iDukungan isosial iyang ibaik ibagi ikaryawan iakan imemberi ikenyamanan idan 

imembuat ipekerjaan ilebih imenyenangkan, inamun isebaliknya idukungan 

isosial iyang iburuk iakan imemberi idampak ipada igangguan ifisik, ikinerja 

ikerja, idan iproduktifitas ikerja isehingga imempengaruhi ikepuasan ikerja. 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya yaitu hasil penelitian Sulaiman & Mawati 

(2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai ICU di RSUD Gunung Jati. Selain hasil serupa 

yaitu hasil penelitian Istichomah et al. (2021) yang menyatakan bahwa dukungan 

sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD P. 

Senopati Bantul. Dengan demikian hipotesis dalam hubungan ini adalah: 

H1: Dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

Budaya organisasi 

Menurut iNasution iet ial.i(2021) iBudaya iorganisasi imerupakan inilai-nilai 
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idasar idalam iorganisasi iyang idiyakini ikebenarannya ioleh iseluruh anggota 

iorganisasi idalam ihubungannya idengan ipenyelesaian imasalah internal idan 

ieksternal iorganisasi. iBudaya iorganisasi imempengaruhi iserta imembentuk 

isikap idan iperilaku iseseorang idalam iorganisasi. iOrganisasi idengan ibudaya 

iyang ikuat, iakan imembuat ipara ianggotanya iberkelakuan idengan ipemahaman 

iyang imendukung ipencapaian itujuan-tujuan ipenting iperusahaan i(Prasetiyo iet 

ial., i2020). 

Penelitian yang dilakukan Subhan & Yusuf (2020) memperoleh hasil variabel 

budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Selain itu hasil 

penelitian Prasetiyo et al. (2020) menunjukkan budaya organisasi berpengaruh 

kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis dalam hubungan ini adalah: 

H2: Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

Kohesivitas kelompok 

Menurut iFajriyanti iet ial. i(2019) ikohevisitas ikelompok ikerja imerupakan 

isejauh imana ianggota ikelompok itertarik isatu isama ilain iantar ianggota 

ikelompok idan itermotivasi iuntuk iberada idalam ikelompok itersebut. 

iKelompok ikerja idengan ikohesivitas ikelompok iyang itinggi imemiliki 

ikeinginan iyang ilebih ibesar iuntuk ibekerja isama idalam imencapai itujuan 

ikelompok, iserta imemiliki ikomitmen iyang itinggi iuntuk imempertahankan 

ikelompoknya itersebut. iOleh ikarena iitu, ikohesivitas ipenting ikarena iakan 

imemengaruhi iproduktivitas ikelompok isebab idalam ikohesivitas ikelompok 

ijuga iadanya itindakan isaling imendukung. 

Penelitian yang dilakukan Farradinna & Herawati (2020) memperoleh hasil 

variabel kohesivitas kelompok berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. 

Selain itu hasil penelitian Fajriyanti et al. (2019) menunjukkan budaya organisasi 

berpengaruh kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis dalam hubungan ini 

adalah: 

H3: Kohevisitas kelompok memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 
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METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini adalah karyawan PG Rejo Agung Baru Kota 

Madiun. Dalam hal ini jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitaif dan menggunakan data primer yan diambil secara langsung dari 

responden menggunakan kuisioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah karyawan tetap di PG. Rejo 

Agung Baru Kota Madiun yang berjumlah 235 orang. Dalam penelitian ini, 

metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode teknik sampling 

jenuh, yang menjadikan semua anggota populasi menjadi sampel penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis  yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu dukungan 

sosial, budaya organisasi, dan kohesivitas kelompok. Sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja. 

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. Sebelum pengujian hipotesis, maka 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan Pada PG Rejo Agung Baru Kota Madiun. PG Rejo 

Agung Baru Kota Madiun merupakan salah satu Pabrik Gula swasta di Jawa 

Timur, yang berada di Madiun Dengan akses yang amat mudah dijangkau dan 

mudah dicari, karena letaknya tepat di sebelah terminal bus baru Madiun. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pertanyaan dari variabel 

dukungan sosial, budaya organisasi, dan kohesivitas kelompok serta kepuasan 

kerja memiliki memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0, 1277). 

Dengan demikian semua butir pernyataan yang digunakan dalam pengukuran 

memenuhi syarat validitas atau dinyatakan valid. 

Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha masing masing variabel yakni 

dukungan sosial, budaya organisasi, dan kohesivitas kelompok serta kepuasan 
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kerja lebih  dari 0,60, maka dapat dinyatakan indikator masing-masing variabel 

handal  atau reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS 19, diperoleh 

output sebagai berikut:  

 

Tabel 

Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearty statistics 

Keterangan Tolerance ( 

>0.10) 

VIF 

(< 10) 

Dukungan 

Sosial 
0,230 4,347 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Budaya 

Organisasi 
0,226 4,417 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kohesivitas 

Kelompok 
0,344 2,907 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel, yakni memiliki tolerance  sebesar  > 0,10 dan 

nilai VIF ≤ 10, maka masing-masing variabel tersebut menunjukkan bahwa 

tidak ada multikoliniearitas antar variabel independen pada model regresi. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. berikut hasil 

uji normalitas: 

Tabel 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 235 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.15973308 

Most Extreme Differences Absolute .162 

Positive .135 

Negative -.162 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diatas menunjukkan bahwa 

nilai K-S sebesar 31,053 dengan probabilitas signifikan 0,127 dan nilainya > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS 19, diperoleh 

output sebagai berikut: 

 

Gambar 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasrkan gambar 1 titik-titik menyebar secara acak, baik atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Berikut disajikan tabel yang merupakan hasil output uji autokorelasi: 

Tabel 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2.004 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi persamaan regresi pada tabel diatas 
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dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,004 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (95%), dengan total sampel (n) sebanyak 235 dan k 

sebanyak jumlah variabel (k) sebanyak 4, maka diperoleh nilai tabel dl= 

1,757; du= 1,810. Dengan demikian menunjukkan nilai du < d < 4-du, yaitu 

1,810 < 2,004 < 2.190 yang berarti tidak ada autokorelasi positif atau 

negative. 

 

Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS 19 diperoleh 

output sebagai berikut: 

Tabel 

Regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients t Sig. 

B   

1 

(Constant) .564 .445 .657 

Dukungan Sosial .205 5.242 .000 

Budaya Organisasi .527 8.336 .000 

Kohesivitas Kelompok .575 15.615 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka dibentuk persamaan regresi sebagai 

berikut Y= 0,564 + 0,205 X1 + 0,527 X2 + 0,575 X3. Nilai persamaan regresi linier 

berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,564 dengan menganggap variabel dukungan 

sosial, budaya organisasi, kohesivitas kelompok sama dengan nol, maka 

besarnya nilai kepuasan kerja sebesar -0,564 

2. Nilai koefisien variabel dukungan sosial (β1) sebesar 0,205 artinya jika 

variabel dukungan sosial bertambah satu satuan dengan mengganggap 

variabel bebas lainnya konstan, maka akan meningkatkan variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,205 satuan. 
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3. Nilai koefisien variabel budaya organisasi (β2) sebesar 0,527 artinya jika 

variabel budaya organisasi bertambah satu satuan dengan mengganggap 

variabel bebas lainnya konstan, maka akan meningkatkan variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,527 satuan. 

4. Nilai koefisien variabel kohesivitas kelompok (β3) sebesar 0,575 artinya 

jika variabel kohesivitas kelompok bertambah satu satuan dengan 

mengganggap variabel bebas lainnya konstan, maka akan meningkatkan 

variabel kepuasan kerja sebesar 0,575 satuan. 

Uji t 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS 19 diperoleh 

output sebagai berikut:  

1. Dukungan Sosial (X1) 

Berdasarkan pengujian diperoleh thitung > ttabel sebesar 5,242 > 1,651364 

dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05). Hal ini berarti dukungan 

sosial berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

2. Budaya Organisasi (X2) 

Berdasarkan pengujian diperoleh thitung > ttabel sebesar 8,336 > 1,651364 

dan tingkat signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) hal ini berarti budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

3. Kohesivitas Kelompok (X3) 

Berdasarkan pengujian diperoleh thitung > ttabel sebesar 15,615 > 1,651364 

dan tingkat signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) hal ini berarti 

kohesivitas kelompok berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Uji F 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang ada di dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Berikut adalah hasil uji statistik F: 

Tabel Uji F 

ANOVAb 

Model F Sig. 
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1 

Regression 883.050 .000a 

Residual   

Total   

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai Fhitung > Ftabel sebesar 883,050 > 

2,643014 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti 

dukungan sosial, budaya organisasi dan koheseivitas kelompok berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .959a .920 .919 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

   

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa besarnya R Square adalah 0,916, 

hal ini berarti 91,6% variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh persepsi 

harga, persepsi kualitas dan desain produk sedangkan sisanya 8,4% (100% - 

91,6%) dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

 

Pengaruh Dukungan Sosial (X1)  Terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian diterima. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa Karyawan memerlukan suasana yang 

mendukung ketika bekerja, yang dapat terwujud dengan adanya dukungan sosial. 

Dukungan sosial meliputi dukungan dari supervisor, rekan kerja dan keluarga. 

Dukungan sosial yang baik bagi karyawan akan memberi kenyamanan dan 
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membuat pekerjaan lebih menyenangkan, sehingga mempengaruhi kepuasan 

kerja.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Istichomah et al. (2021) yang 

menyatakan kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui dukungan sosial. 

Hubungan antara dukungan sosial dan kepuasan kerja sangat berkaitan dalam 

dunia kerja seperti dukungan atasan dalam pekerjaan membuat sesorang bekerja 

dengan terarah dan tanpa tekanan, atau dukungan oleh rekan kerja dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sehingga mengurangi tingkat kelelahan, 

dan dukungan dari keluarga yang dapat memotivasi serta memberi semangat 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Sulaiman & 

Mawati (2019) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai ICU di RSUD Gunung Jati. dan hasil 

serupa yaitu hasil penelitian Istichomah et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja perawat 

di RSUD P. Senopati Bantul. 

Pengaruh budaya organisasi (X2)  Terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian diterima. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa Budaya organisasi yang meliputi 

kepribadian, performa, dan orientasi tim mempengaruhi serta membentuk sikap 

dan perilaku seseorang dalam organisasi. Organisasi dengan budaya yang kuat, 

akan membuat para anggotanya berkelakuan dengan pemahaman yang 

mendukung pencapaian tujuan-tujuan penting perusahaan. 

Hal ini didukung oleh pendapat Damayanti & Ismiyati (2020) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi  dapat  mempengaruhi  perilaku  

seseorang dalam organisasi termasuk berkaitan dengan  sikap  kepuasan  

kerjanya.  Pengaruh  yang  terlihat  dapat  berupa  pada  sikap  pengambilan  

keputusan,  pelaksanaan  tugas  dan  tanggung  jawab,  serta  berlanjut  pada  
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kepuasan kerjanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Subhan & Yusuf (2020) memperoleh hasil variabel budaya organisasi 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Dan hasil penelitian Prasetiyo et 

al. (2020) menunjukkan budaya organisasi berpengaruh kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Kohesivitas Kelompok (X3) Terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil uji t, pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel 

kohesivitas kelompok berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian 

diterima. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Kelompok kerja dengan 

kohesivitas kelompok yang tinggi memiliki keinginan yang lebih besar untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan kelompok, serta memiliki komitmen yang 

tinggi untuk mempertahankan kelompoknya tersebut. Oleh karena itu, 

kohesivitas penting karena akan memengaruhi produktivitas kelompok sebab 

dalam kohesivitas kelompok juga adanya tindakan saling mendukung. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Sulistyorini & Jati (2016) yang menyatakan 

bahwa kohesivitas menambahkan individu  yang  terlibat  pada pekerjaan  akan  

berpartisipasi  dalam  kerja  tim  ataupun  kelompok  dalam  organisasi  memiliki 

kekuatan  interaksi  dari  anggota kelompok  yang  ditunjukan  dalam  bentuk  

hubungan kerja ayang baik antar  anggota  kelompok,  merasa sena  bersama-sama 

cenderung puas terhadap pekerjaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Farradinna & Herawati (2020) yang memperoleh hasil 

variabel kohesivitas kelompok berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. 

Selain itu hasil penelitian Fajriyanti et al. (2019) menunjukkan budaya organisasi 

berpengaruh kepuasan kerja.. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja PG Rejo Agung Baru Madiun, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh dukungan 
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sosial, budaya organisasi dan kohesivitas kelompok terhadap kepuasan kerja 

karyawan PG Rejo Agung Baru Madiun, didapat hasil bahwa: 

1. Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan 

PG Rejo Agung Baru Kota Madiun 

2. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan 

PG Rejo Agung Baru Kota Madiun. 

3. Kohesivitas kelompok berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan PG Rejo Agung Baru Kota Madiun 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi manajerial dan 

saran-saran yang dapat diterapkan pada kinerja karyawan PG Rejo Agung Baru 

Madiun  

1. Bagi Perusahaan  

a. Berkaitan dengan berpengaruhnya dukungan sosial terhadap kepuasan 

kerja karyawan, maka PG Rejo Agung Baru Kota Madiun perlu 

memperhatikan suasana yang mendukung ketika bekerja, yang dapat 

terwujud dengan adanya dukungan sosial. Dukungan sosial meliputi 

dukungan dari supervisor, rekan kerja dan keluarga. Dukungan sosial 

yang baik bagi karyawan akan memberi kenyamanan dan membuat 

pekerjaan lebih menyenangkan, sehingga mempengaruhi kepuasan 

kerja.  

b. Berkaitan dengan berpengaruhnya budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan, maka PG Rejo Agung Baru Kota Madiun perlu 

memperhatikan kepribadian, performa, dan orientasi tim yang 

mempengaruhi serta membentuk sikap dan perilaku seseorang dalam 

organisasi. Organisasi dengan budaya yang kuat, akan membuat para 

anggotanya berkelakuan dengan pemahaman yang mendukung 

pencapaian tujuan-tujuan penting perusahaan. 

c. Berkaitan dengan berpengaruhnya kohesivitas kelompok terhadap 

kepuasan kerja karyawan, maka PG Rejo Agung Baru Kota Madiun 
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maka perlu memperhatikan kelompok kerja dengan kohesivitas 

kelompok yang tinggi memiliki keinginan yang lebih besar untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan kelompok, serta memiliki 

komitmen yang tinggi untuk mempertahankan kelompoknya tersebut. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain ataupun dengan 

menambah wilayah penelitian atau mengganti objek penelitian dengan 

jumlah sampel yang memadai.. 
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